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MOTTO 

 

ِينَ آنَنُوا إنِْ جَاءَكُمْ فَاسِقٌ بنِبََإٍ  هَا الََّ يُّ
َ
نْ تصُِيبُوا قَونًْا بَِِهَالةٍَ ياَ أ

َ
فَتَبَيَّنُوا أ

 فَتُصْبحُِوا عََلَ نَا فَعَلتُْمْ ناَدِنِيَ 

" Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa 

suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakn suatu kaum karena 

kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu."  (QS. Al-

Hujarat [49] : 6) 
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ABSTRAK 

 

MOH EKA WAHYUDI, Dosen Pembimbing Prof. H. Fauzan Saleh, MA, Ph,D. dan Dr. H. 

M. Mu‟tashim Billah, MA., TABAYYUN DI ERA TEKNOLOGI INFORMASI DALAM 

MERESPON BERITA HOAKS (PALSU) (Kajian Semantik Makna Tabayyun Dalam Al-

Qur‟an). Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2022. 

Kata kunci: Semantik Al-Qur‟an, teknologi Informasi, Tabayyun  

 Semantik ialah kajian anilitis atas istilah-istilah kunci dari suatu bahasa dengan 

maksud akhir untuk menangkap secara konseptual pandangan dunia (Weltanschauung) 

masyarakat yang mengunakan bahasa tersebut, tidak hanya sebagai alat berbicara dan 

berpikir, serta pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Dalam kaintannya 

dengan Al-Qur‟an, semantik ialah sebagai salah satu analitik terhadap istilah-istilah kunci 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an. salah satunya terhadap makna tabayyun dalam merespon 

informasi hoax (palsu). Pada era teknologi informasi ini sangat memudahkan kita 

menemukan berbagai macam informasi, salah satunya informasi yang belum jelas akan 

kebenarannya. Dalam skripsi ini, penulis ingin mengetahui bagaimanakah analisis semantik 

terhadap ayat-ayat tabayyun dalam merespon informasi hoax (palsu). 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode penulisan 

menggunakan teknik pengumpulan data secara dokumentasi, yakni teknik pengumpulan data 

dari berbagai karya ilmiah,  artikel dan literatur-literatur yang masih relevan dengan tema 

yang akan dibahas. Ditambah dengan data-data dari sumber internet untuk menambah 

rujukan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dari berbagai 

buku, kitab tafsir yang relevan membahas tentang makna tabayyun, kemudian dianalisis dan 

dikembangkan dengan mengumpulkan keterangan dari sumber-sumber data yang lain.    

 Dari hasil penelitian ini penulis dapat mengungkapkan bahwa analisis semantik 

terhadap makna tabayyun dalam Al-Qur‟an memiliki tiga periode penting dalam 

mengungkapkan Weltanschauung (pandangan dunia) makna tabayyun yakni, periode pra-

Qur’anik, Qur’ani dan pasca- Qur’anik. Makna dasar tabayyun ialah terang, jelas dan 

nampak. Seiring dengan berjalannya waktu makna tabayyun mengalami pergeseran makna 

jika ditempatkan pada posisi tertentu dalam suatu kalimat. Tabayyun memiliki makna 

telitilah, mencari kejelasan, dalam konteks penerimaan sebuah informasi (berita). Terkait 

dengan informasi tabayyun merespon hal tersebut dengan beberapa cara atau sikap yaitu, 

berpikir hritis, berpandangan skeptis, mendorong pengembangan sikap kritis dalam bidang 

keilmuan, sebagai respon atau tanggapan terhadap banyaknya informasi hoax yang tersebar 

disekitar kita.         
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {D ض ‘ ء

T ط B ب } 

 {Z ظ T ت

 „ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف {H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H هـ Sh ش

S ص  Y ي {

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya >’ nisbat (ya >’ 

yang di tulis sebagai petunjuk sifat). Ditulis coretan atasnya, contoh:  

 .ditulis Ah}madi>yah  أحمدية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulisdobel hurufnya. 

Contoh:   دل  ditulis dalla. 
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C. Ta> marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: جماعة  ditulis jama>’ah. 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka ditulis 

“at”. Contoh: نعمة الله ditulis ni’mat Alla >h. 

D. Vokal pendek  

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dhammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vokal panjang 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u >, masing-masing 

memiliki coretan di atas hurufa, i dan u.   

F. Bunyi huruf dobel  

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua 

huruf “ay” atau “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m  yang diikuti huruf qamari>yah maupun diikuti 

huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditukis al-. Contoh : الجامعة ditulis al-Ja>mi’ah. 

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat  

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh : يخ الإسلامش  ditulis Shaikh al-Isla>m. 

J. Lain-lain  

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll. Tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.   
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